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Environmental management at the community level requires the
application of simple technologies that are easy to understand and
implement independently. One alternative is the use of biopore
infiltration holes, which function to facilitate water infiltration into
the soil while supporting the utilization of organic waste. This
community service activity aimed to increase the knowledge of the
community in Koto Tuo Village regarding the benefits, construction,
and utilization of biopore infiltration holes and to encourage their
application as an environmental management effort. The activity
was conducted on August 27, 2026, at the Koto Tuo Village Office,
XIII Koto Kampar District, through socialization and direct practice.
The participants consisted of members of the Family Welfare
Empowerment group, community members, village officials, and
students of the KKN program of Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. The activity began with the delivery of materials
on the definition, benefits, functions, and construction stages of
biopore infiltration holes, followed by direct practical activities.
Several biopore infiltration holes were also handed over to schools
in Koto Tuo Village to support the sustainability of their application
in educational environments. The activity provided participants
with knowledge and practical experience regarding the application
of biopore technology and encouraged greater awareness of
sustainable environmental management.
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1. PENDAHULUAN
Desa Koto Tuo merupakan salah satu

desa yang berada di Kecamatan XIII Koto
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Secara geografis, Desa Koto Tuo
berbatasan dengan Aliantan di sebelah
utara, Pangkalan Koto Baru di sebelah
selatan, Koto Tuo Barat di sebelah barat,
serta Desa Binamang dan Desa Pongkai
Istigomah di sebelah timur. Wilayah Desa
Koto Tuo memiliki berbagai penggunaan
lahan, antara lain kawasan permukiman,
pertanian dan perkebunan, fasilitas
pendidikan, fasilitas
perikanan, serta kawasan hutan. Data desa
mencatat luas wilayah yang digunakan
untuk  pertanian dan  perkebunan
mencapai 3.000 ha dan kawasan hutan
sekitar 4.000 ha. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Desa Koto Tuo
memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup besar dan lingkungan yang dapat
dikembangkan melalui pengelolaan yang
berkelanjutan [1].

Selain memiliki potensi fisik berupa
lahan pertanian, perkebunan, hutan, dan
fasilitas umum, Desa Koto Tuo juga
memiliki potensi sosial yang dapat
mendukung pelaksanaan kegiatan
berbasis masyarakat. Pemerintah desa
mencatat keberadaan aparatur desa,
Badan Permusyawaratan Desa, kader desa,
kader Posyandu, kader PKK, tenaga
pendidik, tokoh agama, pemuda, serta
kelompok masyarakat lainnya sebagai
bagian dari sumber daya manusia desa.
Dalam bidang sosial dan keagamaan
terdapat majelis taklim, wirid, guru agama,
masjid, dan mushala yang menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat. Sementara itu,
dari sisi ekonomi, potensi desa mencakup

umum, usaha

hasil  pertanian dan
peternakan, perikanan, BUMDes, pasar
desa, serta aktivitas pedagang dan sektor

perkebunan,

swasta. Kondisi tersebut menjadi modal
sosial yang dapat mendukung kegiatan
pengelolaan lingkungan secara partisipatif
[2].

Potensi lingkungan yang dimiliki Desa
Koto Tuo perlu diimbangi dengan
peningkatan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam menjaga @ serta
mengelola  lingkungan. Pengelolaan
lingkungan tidak hanya berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya alam, tetapi
juga mencakup pengelolaan air dan
sampah organik yang dihasilkan dari
aktivitas =~ masyarakat. = Salah  satu
pendekatan sederhana yang dapat
diperkenalkan kepada masyarakat adalah
teknologi Lubang Resapan Biopori (LRB).
Lubang resapan biopori merupakan
lubang yang dibuat pada tanah untuk
membantu terbentuknya rongga-rongga
yang dapat meningkatkan kemampuan
tanah dalam meresapkan air. Pengisian
lubang dengan bahan organik juga dapat
mendukung proses penguraian bahan
organik melalui aktivitas organisme tanah.
Biopori dapat digunakan sebagai media
resapan air hujan sekaligus sebagai tempat
pemanfaatan sampah organik [3].

Pemanfaatan biopori juga tidak hanya
berkaitan dengan aspek fisik lingkungan,
tetapi dapat menjadi sarana edukasi bagi
masyarakat. Kegiatan edukasi yang
disertai praktik pembuatan lubang biopori
dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik. Dalam kegiatan tersebut,
pendekatan dilakukan melalui observasi,
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penyampaian  materi, praktik, dan
pemantauan sehingga masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga  memperoleh
pengalaman dalam melakukan
pengelolaan lingkungan [4].

Penerapan lubang resapan biopori juga
telah dilakukan dalam berbagai kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Misalnya,

menerapkan LRB sebagai alternatif untuk

meminimalisir genangan sekaligus
memanfaatkan  limbah  organik  di
lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa pemberian

pemahaman mengenai fungsi dan cara
pembuatan LRB dapat menjadi langkah
awal untuk meningkatkan kemampuan
peserta dalam menerapkan teknologi
biopori [5]. Pemanfaatan lubang resapan
biopori dapat diarahkan untuk mengelola
sampah organik sekaligus mendukung
pengelolaan lingkungan secara lebih
berkelanjutan [6].

Temuan yang lebih baru juga
menunjukkan pentingnya pendekatan
partisipatif dalam penerapan teknologi
biopori. Kegiatan pembuatan LRB di Desa
Sastrodirjan pada tahun 2025 dilakukan
melalui penyampaian materi, diskusi, dan
demonstrasi langsung dengan melibatkan
perangkat desa, kelompok wanita tani,
PKK, kader kesehatan, dan masyarakat.
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
sosialisasi yang dilanjutkan dengan
praktik dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat pengelolaan
sampah dan penerapan biopori sebagai

mengenai

teknologi sederhana untuk resapan air
serta pengolahan sampah organik [7]. Hal
serupa ditunjukkan dalam kegiatan di
Desa  Widoro, Probolinggo, yang

menggunakan  sosialisasi,  pelatihan
langsung, dan pendampingan untuk
memperkenalkan biopori sebagai solusi
pengelolaan sampah dan air [8].
Berdasarkan tinjauan tersebut, dapat
dipahami bahwa penerapan biopori tidak
hanya membutuhkan penyediaan sarana,
tetapi juga membutuhkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat agar
teknologi tersebut dapat digunakan dan
dipelihara secara berkelanjutan. Dengan
demikian, pendekatan yang
menggabungkan edukasi dan praktik
langsung relevan  untuk
diterapkan dalam kegiatan pengabdian

menjadi

kepada masyarakat. Kegiatan edukasi
memberikan pemahaman mengenai fungsi
dan manfaat biopori, sedangkan praktik

memberikan pengalaman langsung
mengenai tahapan pembuatan dan
pemanfaatannya. @ Kerangka  tersebut

digunakan sebagai dasar dalam
pelaksanaan kegiatan di Desa Koto Tuo.
Permasalahan yang menjadi fokus
kegiatan di Desa Koto Tuo bukan
diasumsikan sebagai permasalahan banjir
atau genangan tertentu, melainkan masih
perlunya penguatan pengetahuan dan
keterampilan =~ masyarakat = mengenai
pemanfaatan teknologi sederhana untuk
pengelolaan  lingkungan,  khususnya
lubang resapan biopori. Berdasarkan
laporan pelaksanaan KKN, kegiatan
dirancang untuk memberikan pemahaman
mengenai pengertian dan manfaat biopori,
pengetahuan mengenai cara pembuatan
dan pemanfaatannya, serta mendorong
masyarakat untuk menerapkan biopori
sebagai salah satu upaya pengelolaan
lingkungan. Kegiatan tersebut melibatkan
ibu-ibu PKK, masyarakat, perangkat desa,
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dan mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan batasan pada kegiatan sosialisasi
dan praktik pembuatan lubang resapan
biopori di lingkungan Desa Koto Tuo.
Kegiatan = tidak  diarahkan  untuk
melakukan pengukuran kuantitatif
terhadap perubahan laju infiltrasi tanah,
volume air yang berhasil diresapkan,
maupun jumlah sampah organik yang
terurai karena pengukuran tersebut tidak
dilakukan dalam kegiatan KKN. Fokus
kegiatan adalah peningkatan pemahaman
dan pengalaman praktis masyarakat serta
pengenalan penerapan biopori melalui
praktik langsung. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan pada 27 Agustus 2026 pukul
13.30-14.30 WIB di Kantor Desa Koto Tuo.

Tujuan adalah
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai konsep dan manfaat lubang
resapan biopori, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam membuat serta memanfaatkan
lubang resapan biopori, serta mendorong
penerapan biopori sebagai salah satu
bentuk pengelolaan lingkungan berbasis
masyarakat. Tujuan tersebut diwujudkan
melalui penyampaian materi dan praktik
pembuatan secara langsung sehingga
peserta dapat memperoleh pemahaman
teoritis sekaligus pengalaman praktis.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan
ini adalah meningkatnya pengetahuan

kegiatan ini

masyarakat mengenai alternatif
2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat dilaksanakan di Kantor Desa
Koto Tuo, Kecamatan XIII Koto Kampar,

pengelolaan lingkungan yang sederhana
dan dapat diterapkan secara mandiri. Bagi
masyarakat, kegiatan
pemahaman  mengenai
biopori untuk mendukung resapan air dan
pemanfaatan sampah organik. Bagi
pemerintah desa, kegiatan dapat menjadi
salah satu bentuk edukasi lingkungan yang
dapat dikembangkan dalam kegiatan
masyarakat. Sementara itu, penyerahan
beberapa lubang resapan biopori kepada
sekolah-sekolah di Desa Koto Tuo
diharapkan dapat memperluas penerapan
dan mengenalkan pengelolaan lingkungan
kepada lingkungan pendidikan.

memberikan
pemanfaatan

Dengan demikian, kegiatan edukasi dan
praktik pembuatan lubang resapan biopori
di Desa Koto Tuo diarahkan sebagai

langkah awal dalam membangun
pengetahuan, keterampilan, dan
kepedulian masyarakat terhadap
pengelolaan  lingkungan. Pendekatan
berbasis edukasi dan praktik dipilih
karena ~ memungkinkan = masyarakat
memperoleh  pemahaman  sekaligus

pengalaman langsung dalam menerapkan
teknologi sederhana. Melalui keterlibatan
masyarakat, pemerintah desa, PKK, dan
lingkungan pendidikan, kegiatan ini
diharapkan tidak  berhenti pada
pelaksanaan program KKN, tetapi dapat
menjadi  pengetahuan yang dapat
diterapkan dan dikembangkan secara
berkelanjutan di lingkungan Desa Koto
Tuo.

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, pada
27 Agustus 2026 pukul 13.30-14.30 WIB.
Subjek kegiatan terdiri atas ibu-ibu PKK,
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masyarakat Desa Koto Tuo, perangkat
desa, dan mahasiswa KKN UIN Sultan

masyarakat tidak hanya memperoleh
informasi secara teoritis, tetapi juga

Syarif Kasim Riau. Mahasiswa KKN memperoleh  pemahaman  aplikatif
berperan sebagai pelaksana dan mengenai pembuatan dan pemanfaatan
fasilitator kegiatan, sedangkan lubang resapan biopori. Kegiatan
pemerintah desa, ibu-ibu PKK, dan diarahkan untuk memberikan
masyarakat berperan sebagai mitra dan pemahaman mengenai  pengertian,

peserta kegiatan [9].

Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah sosialisasi dan
praktik langsung (learning by doing)
dengan pendekatan partisipatif [10].
Metode tersebut diterapkan agar

fungsi, dan manfaat biopori, khususnya
dalam membantu penyerapan air ke
dalam tanah serta pemanfaatan sampah
organik sebagai bagian dari upaya
pengelolaan lingkungan [11].

b \
. g i |
Persiapan dan Koordinasi i ’ Al e i k! !
« Koordinasi dengan pemerintah Desa Koto Tuo s |
u + Penentuan lokasi dan sasaran kegiatan | |+ Borbioporiatau bor tanah [
~ Penyiapan alat dan bahan Ll o e
i |+ Sekop ataualat bantu penggali
¥ | |+ Emberatauwadah
!l Sarungt
. Sosialisasi e '
’/ I « Penyampaian materi tentang biopori Ll )
@ @ @ - Pengertian, fungsi, manfaat, dan pemanfaatan (. ‘ Bahan yang Digunakan !
M®®® . piskusi dan tanya jawab dengan peserta ) '
s fel Al |1+ Pipa PVC sebagai media biopori | |
¥ |« Penutup pipa )
| 1+ Sampah organik (daun kering f
Praktik Langsung | atau sisa bahan organik) |
' i
+ Demonstrasi pembuatan lubang resapan biopori I
« Pesertamempraktikkan secara langsung | T TmTmmmooossssssssem-oo
+ Pendampingan oleh mahasiswa KKN
Penerapan dan Penyerahan Biopori
« Pembuatan beberapa lubang resapan biopori
« Penyerahan biopori ke sekolah-sekolah di Desa Koto Tuo
+ Edukasi pemanfaatan dan pemeliharaan
@ Evaluasi
e + Ketercapaian materi sosialisasi
= « Keterlibatan peserta dalam kegiatan
+ Terlaksananya praktik pembuatan biopori
+ Terbentuknya lubang resapan biopori
+ Penyerahan biopori ke sekolah sebagai keberlanjutan program

Gambar 1. Alur Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
koordinasi bersama pemerintah desa
dan persiapan kebutuhan kegiatan. Alat
yang digunakan meliputi bor biopori atau
bor tanah, meteran, sekop atau alat bantu
penggali, ember atau wadah, dan sarung
sedangkan  bahan  yang
digunakan berupa pipa PVC sebagai
media biopori, penutup pipa, serta bahan
organik seperti daun kering atau sisa

tangan,

bahan organik. Selanjutnya, peserta
diberikan sosialisasi mengenai konsep,
fungsi, manfaat, serta cara pemanfaatan

lubang resapan biopori. Materi kemudian
diperkuat melalui praktik langsung
sehingga peserta dapat mengamati
proses pembuatan, penggunaan, dan
pemanfaatan biopori secara nyata [12].
Secara keseluruhan, metode
pengabdian yang diterapkan
menggabungkan edukasi, partisipasi, dan
praktik langsung sehingga program tidak
hanya berorientasi pada penyampaian
pengetahuan, tetapi juga menghasilkan
penerapan nyata yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat dan
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lingkungan pendidikan di Desa Koto Tuo
[13]. Proses pengabdian dilakukan
melalui  tahapan
koordinasi — persiapan alat dan bahan -
sosialisasi — demonstrasi dan praktik

persiapan  dan

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa sosialisasi dan praktik
pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB)
dilaksanakan pada 27 Agustus 2026 pukul
13.30-14.30 WIB di Kantor Desa Koto Tuo.
Kegiatan melibatkan mahasiswa KKN UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, Pemerintah Desa
Koto Tuo, ibu-ibu PKK, serta masyarakat
Desa Koto Tuo. Kegiatan ini dilaksanakan
sebagai bentuk edukasi lingkungan yang
tidak hanya memberikan informasi secara
teoritis, tetapi  juga
pengalaman langsung kepada peserta
melalui praktik pembuatan biopori.

memberikan

'''''''''''

pembuatan biopori — penerapan dan
pemanfaatan - evaluasi dan
keberlanjutan. Alur kegiatan tersebut
disajikan dalam bentuk flowchart pada
gambar 1.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
penyampaian materi mengenai
pengertian, manfaat, dan fungsi lubang
resapan biopori. Materi diarahkan pada
pemahaman bahwa biopori dapat
digunakan untuk membantu proses
penyerapan air ke dalam tanah sekaligus
menjadi media pemanfaatan sampah
organik. Penyampaian materi menjadi
tahap awal untuk membangun
pemahaman peserta mengenai keterkaitan
antara pengelolaan air dan pengelolaan
sampah organik dalam upaya menjaga
lingkungan.

Gambar 1. Pembuatan Lubang Biopori

Setelah penyampaian materi, kegiatan
dilanjutkan dengan praktik langsung
pembuatan lubang resapan biopori.

Peserta diberikan penjelasan mengenai
proses pembuatan, penggunaan, dan
pemanfaatan lubang resapan biopori.
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Metode praktik memberikan kesempatan
kepada peserta untuk melihat secara
langsung penerapan materi yang telah
disampaikan sehingga pengetahuan yang
diperoleh tidak berhenti pada pemahaman
konseptual, tetapi mulai diarahkan pada
keterampilan penerapan. Selain praktik
bersama masyarakat, mahasiswa KKN juga
membuat beberapa lubang resapan
biopori yang selanjutnya diserahkan
kepada sekolah-sekolah di Desa Koto Tuo.
Penyerahan tersebut tidak hanya menjadi
bentuk kontribusi kegiatan KKN, tetapi
juga diarahkan untuk mendukung
keberlanjutan pemanfaatan biopori pada
lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
kegiatan tidak hanya menghasilkan proses
edukasi kepada peserta, tetapi juga
menghasilkan  sarana yang  dapat
dimanfaatkan di lingkungan sekolah.
Penerapan kegiatan tidak berhenti pada
pelaksanaan sosialisasi dan praktik, tetapi
dilanjutkan dengan pembuatan beberapa
lubang resapan biopori oleh mahasiswa

KKN. Biopori yang telah dibuat kemudian

diserahkan kepada sekolah-sekolah yang
berada di Desa Koto Tuo sebagai bentuk
kontribusi terhadap pengelolaan
lingkungan sekaligus mendukung
keberlanjutan pemanfaatan biopori di
lingkungan pendidikan. Evaluasi kegiatan
dilakukan secara deskriptif berdasarkan
keterlaksanaan kegiatan dan luaran yang
dihasilkan. Indikator evaluasi meliputi
tersampaikannya materi
pengertian, fungsi, dan manfaat biopori;
keterlibatan peserta dalam kegiatan
sosialisasi dan praktik; terlaksananya
praktik pembuatan biopori; terbentuknya
lubang resapan biopori; serta adanya
penyerahan biopori kepada sekolah
sebagai bentuk keberlanjutan program.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta memperoleh pengetahuan
mengenai biopori, memahami tahapan

mengenai

pembuatan dan pemanfaatannya, serta
memperoleh pengalaman melalui praktik
langsung. Selain itu, terbentuk beberapa
lubang resapan biopori yang dapat
dimanfaatkan di lingkungan sekolah

. ’
. = oo T |

Gambar 2. Foto Bersama ibu ibu PKK

g

/4

541



€

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat | This article is licensed under ©@® @ CC BY-SA 4.0

DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.9666 | E-ISSN : 2776-947X | Vol 6,No.3,202¢ [ I

Berdasarkan pelaksanaan Kkegiatan,
hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta

mengenai pengertian dan manfaat lubang
resapan biopori. Peserta juga memperoleh
pengetahuan mengenai tahapan

pembuatan dan cara pemanfaatannya
serta mengikuti praktik secara langsung.
Selain itu, terbentuk beberapa lubang
resapan biopori yang dapat digunakan
pada lingkungan sekolah di Desa Koto Tuo.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Praktik Biopori

No Aspek Kegiatan

Hasil Yang Diperoleh

1 Sasaran kegiatan

Ibu-ibu PKK, masyarakat, perangkat desa, dan

mahasiswa KKN

Materi

Pengertian, manfaat, fungsi, pembuatan, dan

pemanfaatan LRB

Metode

Sosialisasi dan praktik langsung

-

©No U

Pemahaman peserta
Keterampilan
Aksi nyata

Produk kegiatan
Keberlanjutan

Peserta memperoleh pengetahuan mengenai
pengertian dan manfaat LRB

Peserta mengetahui tahapan pembuatan dan
pemanfaatan LRB

Dilaksanakan praktik langsung pembuatan LRB
Terbentuk beberapa lubang resapan biopori
LRB diserahkan wuntuk dimanfaatkan di

lingkungan sekolah

Sumber: Laporan KKN Desa Koto Tuo, 2026
Dari sisi perubahan sosial, kegiatan
menunjukkan perubahan pada aspek
pengetahuan dan keterlibatan masyarakat.
Sebelum praktik, kegiatan diarahkan
untuk memberikan pemahaman mengenai
fungsi dan manfaat biopori, sedangkan
setelah  pemberian peserta
memperoleh pengalaman langsung
melalui praktik pembuatan. Perubahan
tersebut dapat dilihat dari pergeseran
kegiatan yang bersifat
penyampaian informasi menjadi kegiatan

materi

semula

4. PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembuatan
Lubang Resapan Biopori (LRB) di Desa
Koto Tuo memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai pengertian,
manfaat, fungsi, serta cara pembuatan
biopori. Kegiatan tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian materi, tetapi juga

sosialisasi

yang melibatkan peserta secara langsung
dalam penerapan teknologi sederhana
pengelolaan lingkungan. Namun, karena
kegiatan tidak menggunakan instrumen
pre-test dan post-test, perubahan tersebut
belum dapat dinyatakan dalam bentuk
peningkatan pengetahuan.
perubahan perilaku
masyarakat dalam jangka panjang belum

persentase
Demikian pula,

dapat diukur pada saat Kkegiatan
berlangsung.

dilanjutkan dengan praktik secara
langsung  sehingga  peserta  dapat
memahami tahapan pembuatan dan

penggunaan LRB secara lebih nyata.
Pelaksanaan praktik secara langsung
menjadi bagian penting dalam kegiatan
karena peserta tidak hanya memperoleh
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informasi secara teoritis, tetapi juga
mendapatkan pengalaman dalam
membuat LRB [14].

Melalui kegiatan tersebut, masyarakat
diharapkan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh secara
mandiri di lingkungan tempat tinggal
maupun lingkungan fasilitas umum.
Pendekatan  berupa edukasi yang
dilanjutkan dengan praktik juga telah
diterapkan pada kegiatan pengabdian
masyarakat terkait pembuatan lubang
biopori dan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan serta
keterampilan peserta [15].

Pembuatan LRB juga memperkenalkan
kepada masyarakat salah satu cara
sederhana dalam mendukung penyerapan
air ke dalam  tanah  sekaligus
memanfaatkan sampah organik. LRB dapat
digunakan sebagai tempat memasukkan
sampah
mengalami proses penguraian, sehingga
keberadaannya tidak hanya berkaitan
dengan pengelolaan air tetapi juga dengan
pemanfaatan = sampah  organik  di
lingkungan masyarakat [16]. Keterlibatan
ibu-ibu PKK, masyarakat, perangkat desa,
dan mahasiswa KKN menunjukkan adanya
partisipasi berbagai unsur dalam kegiatan.
Keterlibatan masyarakat secara langsung
diharapkan dapat mendukung
keberlanjutan penerapan biopori setelah
kegiatan sosialisasi selesai. Kegiatan
serupa yang melibatkan perangkat desa,
kelompok  masyarakat, PKK, serta
masyarakat melalui penyampaian materi
dan demonstrasi juga telah dilakukan

mampu

organik  yang  kemudian

dalam kegiatan pengabdian terkait LRB
[17].

Selain digunakan sebagai hasil praktik
dalam kegiatan, beberapa LRB yang telah
dibuat oleh mahasiswa KKN juga
diserahkan kepada sekolah di Desa Koto
Tuo. Penyerahan tersebut menjadi bentuk
tindak lanjut agar penerapan biopori tidak
berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi
dapat dimanfaatkan pada lingkungan
sekolah. Dengan adanya penerapan secara
langsung di  lingkungan  sekolah,
penggunaan biopori juga dapat menjadi
sarana untuk membangun kepedulian
terhadap pengelolaan lingkungan [18].

Secara keseluruhan, kegiatan ini
menghasilkan perubahan awal berupa
bertambahnya pemahaman masyarakat
mengenai LRB serta adanya pengalaman
langsung dalam proses pembuatannya.
Perubahan tersebut masih berada pada
tahap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan awal karena kegiatan belum
disertai dengan pengukuran kuantitatif
mengenai peningkatan daya resap air,
jumlah sampah organik yang terurai,
maupun perubahan perilaku masyarakat
dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan
pada penggunaan dan pemeliharaan LRB
secara rutin oleh masyarakat dan sekolah
sehingga manfaatnya dapat dirasakan
dalam jangka panjang [19].

Pendekatan edukasi, pelatihan, dan
pendampingan juga dinilai  dapat
mendukung penerapan biopori sebagai
bagian dari pengelolaan sampah dan air di
lingkungan Masyarakat.
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Tabel 2. Perubahan yang Dihasilkan dan Target Keberlanjutan Kegiatan

No. Aspek Kondisi/Hasil Perubahan
Setelah Kegiatan yang Diharapkan

1. Pengetahuan Masyarakat Masyarakat

masyarakat memperoleh mampu memahami
pengetahuan manfaat LRB dan
mengenai menjadikannya
pengertian, fungsi, sebagai salah satu
dan manfaat Lubang alternatif
Resapan Biopori  pengelolaan
(LRB). lingkungan.

2. Keterampilan Peserta Masyarakat
mengetahui mampu membuat
tahapan pembuatan dan menggunakan
dan pemanfaatan LRB secara mandiri
LRB serta di lingkungan
memperoleh tempat tinggal
pengalaman melalui maupun fasilitas
praktik langsung. umum.

3. Pengelolaan Masyarakat Masyarakat

sampah organik diperkenalkan pada dapat

pemanfaatan LRB membiasakan

sebagai salah satu pemanfaatan

media untuk  sampah organik

membantu melalui LRB sebagai

pemanfaatan bagian dari

sampah organik. pengelolaan
lingkungan.

4, Pengelolaan air Peserta Penerapan LRB
memperoleh dapat dilakukan
pemahaman secara lebih luas
mengenai fungsi  sehingga
LRB dalam mendukung
membantu pengelolaan air di
penyerapan air ke lingkungan desa.
dalam tanah.

5. Lingkungan Beberapa LRB LRB dapat

sekolah telah dibuat oleh dimanfaatkan dan
mahasiswa KKN dipelihara secara

dan diserahkan

berkelanjutan oleh

544



€

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat | This article is licensed under ©@® @ CC BY-SA 4.0

DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.9666 | E-ISSN : 2776-947X | Vol 6,No.3,202¢ [ I

6. Partisipasi
masyarakat

7. Keberlanjutan
program

kepada sekolah-
sekolah di Desa
Koto Tuo.

Kegiatan
melibatkan ibu-ibu
PKK, masyarakat,
perangkat desa, dan

pihak sekolah serta
menjadi bagian dari
kepedulian
terhadap
lingkungan.
Terbentuk
partisipasi yang
lebih aktif antara
masyarakat,

mahasiswa KKN.

pemerintah  desa,
PKK, dan lembaga
pendidikan dalam

kegiatan
lingkungan.
Kegiatan telah Pengetahuan

memberikan dan Kketerampilan
pengetahuan dan yang diperoleh
praktik awal dapat diterapkan
mengenai LRB serta  secara mandiri dan
menghasilkan diperluas pada
beberapa biopori lingkungan
yang dapat masyarakat Desa
dimanfaatkan. Koto Tuo.

Sumber: Hasil pelaksanaan kegiatan KKN Desa Koto Tuo, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, perubahan yang
terlihat setelah pelaksanaan kegiatan
terutama berada pada aspek pengetahuan
dan keterampilan awal masyarakat.
Peserta telah memperoleh pemahaman
mengenai pengertian, manfaat, tahapan
pembuatan, dan pemanfaatan LRB serta
mengikuti  praktik langsung.
Kegiatan juga menghasilkan beberapa LRB
yang kemudian diserahkan kepada
sekolah-sekolah di Desa Koto Tuo sebagai
bentuk penerapan program lingkungan
[20]. Meskipun demikian, perubahan

Secara

5. KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi dan praktik
pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB)

tersebut belum dapat dinilai sebagai
perubahan perilaku jangka panjang karena
kegiatan tidak disertai pengukuran
lanjutan mengenai tingkat penerapan LRB
oleh masyarakat [21]. Oleh karena itu,
keberlanjutan program diharapkan dapat
dilakukan melalui pemanfaatan,
pemeliharaan, dan pembuatan LRB secara
mandiri oleh masyarakat maupun sekolah.
Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan
yang mendorong masyarakat
menerapkan biopori sebagai salah satu
upaya pengelolaan lingkungan.

untuk

di Desa Koto Tuo telah terlaksana dengan
melibatkan ibu-ibu PKK, masyarakat,

545



!ETI TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat | This article is licensed under ©@® @ CC BY-SA 4.0

DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.9666 | E-ISSN : 2776-947X | Vol 6,No.3,202¢ [ I

perangkat desa, dan mahasiswa KKN. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta
memperoleh  pemahaman  mengenai
pengertian, fungsi, manfaat, tahapan
pembuatan, dan pemanfaatan LRB serta
mendapatkan pengalaman melalui praktik
secara langsung. Kegiatan juga
menghasilkan  beberapa LRB yang
diserahkan kepada sekolah-sekolah di
Desa Koto Tuo untuk dapat dimanfaatkan
sebagai sarana pendukung pengelolaan

lingkungan.
Dampak pengabdian terlihat pada
bertambahnya pengetahuan dan

keterampilan awal masyarakat serta
adanya keterlibatan langsung dalam
penerapan teknologi sederhana untuk
membantu penyerapan air dan
pemanfaatan sampah organik. Selain itu,
penyerahan LRB kepada sekolah menjadi
bentuk tindak lanjut yang dapat
mendukung  penerapan  kepedulian
lingkungan di lingkungan pendidikan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan berpartisipasi
dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dan praktik pembuatan Lubang Resapan
Biopori (LRB) di Desa Koto Tuo. Kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik berkat
dukungan dan keterlibatan aktif dari ibu-
ibu PKK, masyarakat Desa Koto Tuo,
perangkat desa, serta mahasiswa KKN.
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